1. Pilih materi yang menarik dan deskripsikan materi tersebut!

Deskripsi Materi: Guru Profesional Era Digital dan Al

Topik ini membahas bagaimana guru harus beradaptasi dengan perkembangan teknologi di era digital
dan memanfaatkan kecerdasan buatan (Al) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Poin Penting dalam Materi:

1. Definisi Guru Profesional di Era Digital
Guru profesional adalah pendidik yang tidak hanya menguasai materi ajar dan pedagogi, tetapi juga
mampu menggunakan teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran.
2. Peran Teknologi dan Al dalam Pendidikan
o Teknologi membantu personalisasi pembelajaran, memungkinkan siswa belajar sesuai
kecepatan dan gaya belajar mereka.
o Al digunakan untuk berbagai tujuan, seperti analisis data hasil belajar, adaptasi kurikulum,
hingga pembelajaran berbasis aplikasi.
o Contoh penerapan Al meliputi penggunaan platform seperti sistem pembelajaran adaptif
(adaptive learning) dan alat evaluasi otomatis.
3. Kompetensi Digital Guru
o Guru harus menguasai keterampilan digital seperti penggunaan Learning Management
System (LMS), pengolahan data siswa, dan pembuatan materi interaktif.
o Literasi digital yang meliputi keamanan digital, etika penggunaan teknologi, dan evaluasi
sumber informasi.
4. Tantangan Guru Era Digital
o Kesenjangan digital: Tidak semua siswa atau guru memiliki akses yang setara terhadap
teknologi.
o Perubahan mindset: Guru perlu mengubah pola pikir tradisional ke arah yang lebih fleksibel
dalam memanfaatkan teknologi.
o Pentingnya pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) untuk terus beradaptasi
dengan inovasi baru.
5. Strategi Implementasi Teknologi dan Al
o Integrasi teknologi ke dalam kurikulum secara bertahap dan kontekstual.
o Pelatihan intensif bagi guru untuk memahami penggunaan alat digital dan Al.
o Kolaborasi dengan ahli teknologi untuk memastikan implementasi berjalan lancar.

2. Lakukan analisis implementasi/penerapan materi tersebut!

Analisis Implementasi

1. Tujuan Penerapan

Tujuan dari penerapan materi ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam:
e Mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran.

e Memanfaatkan kecerdasan buatan (Al) untuk personalisasi, efisiensi, dan efektivitas pembelajaran.
e Meningkatkan hasil belajar siswa melalui pendekatan yang relevan dengan kebutuhan zaman.
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2. Langkah-Langkah Implementasi
a. Pengembangan Kompetensi Digital Guru

e Pelatihan untuk mengenal dan menguasai alat digital seperti Learning Management Systems (LMS),
Google Workspace, dan perangkat lunak pengajaran interaktif (Kahoot, Canva, dll.).

e Workshop tentang penggunaan Al dalam pendidikan, seperti aplikasi adaptif learning (Duolingo,
Khan Academy, atau platform serupa).

e Pendampingan intensif oleh ahli teknologi untuk membantu guru memahami potensi teknologi di
bidang spesifik mereka.

b. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran

e Perencanaan: Guru mendesain pembelajaran berbasis teknologi dengan memperhatikan tujuan
pembelajaran dan relevansi alat digital yang digunakan.

e Pelaksanaan: Guru menggunakan alat teknologi seperti presentasi interaktif, aplikasi simulasi, atau
video pembelajaran berbasis Al.

e Evaluasi: Sistem evaluasi berbasis Al (seperti platform analitik hasil belajar) digunakan untuk
memberikan umpan balik otomatis kepada siswa.

c. Personalisasi Pembelajaran dengan Al
e Al digunakan untuk memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap
siswa. Misalnya, siswa yang memiliki kesulitan pada materi tertentu mendapatkan rekomendasi
tambahan melalui platform adaptif.
e Analisis data hasil belajar siswa oleh Al membantu guru memahami kebutuhan siswa secara lebih
mendalam.
d. Promosi Literasi Digital dan Keamanan Siber
e Guru mendidik siswa tentang etika penggunaan teknologi, melatih mereka mengenali informasi

palsu, dan pentingnya privasi data.
e Guru memastikan pembelajaran berlangsung di lingkungan digital yang aman dan terkendali.

3. Kendala Penerapan
a. Infrastruktur
e Tidak semua sekolah memiliki fasilitas teknologi yang memadai, seperti koneksi internet stabil atau
perangkat digital untuk setiap siswa.
e Ketimpangan akses di daerah terpencil menjadi tantangan utama.
b. Kompetensi Guru
e Guru yang terbiasa dengan metode tradisional mungkin merasa kesulitan beradaptasi dengan
teknologi digital.

e Kurangnya pelatihan teknologi yang berkelanjutan.

c. Biaya Implementasi
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e Perangkat lunak dan hardware yang mendukung pembelajaran berbasis Al sering kali memerlukan
investasi yang cukup besar.

d. Kekhawatiran Etika

e Penggunaan Al dalam pembelajaran menimbulkan kekhawatiran tentang privasi data siswa dan
kemungkinan ketergantungan yang terlalu besar pada teknologi.

4. Keberhasilan Implementasi
Keberhasilan implementasi materi ini dapat diukur melalui:

e Keterampilan Guru: Guru mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam
pembelajaran.

e Peningkatan Hasil Belajar: Data menunjukkan siswa lebih terlibat dan mendapatkan pemahaman
yang lebih baik.

e Evaluasi Berbasis Data: Umpan balik otomatis dari Al membantu guru dan siswa memperbaiki
proses pembelajaran.

5. Contoh Implementasi Nyata

e Penggunaan LMS: Guru menggunakan platform seperti Google Classroom atau Moodle untuk
memberikan materi, tugas, dan tes.
Al dalam Penilaian: Aplikasi seperti Turnitin digunakan untuk mengevaluasi orisinalitas tugas siswa.
Pembelajaran Interaktif: Guru menggunakan aplikasi seperti Quizizz atau Nearpod untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

e Adaptif Learning: Aplikasi seperti Khan Academy mempersonalisasi rencana belajar siswa
berdasarkan analisis kinerja mereka.

3. Tuliskan pengalaman praktis dari proses pembelajaran yang mendukung atau bertentangan

dengan materi yang dipelajari!

Pengalaman Praktis yang Mendukung Materi
1. Penerapan Learning Management System (LMS)

e Konteks: Guru menggunakan Google Classroom untuk mengelola pembelajaran daring selama
pandemi.
e Keberhasilan:
o Materi dapat diakses kapan saja oleh siswa.
o Guru memberikan umpan balik secara langsung melalui fitur komentar atau rubrik
penilaian.
o Siswa yang ketinggalan pelajaran dapat mengejar ketertinggalan dengan membaca materi
yang telah diunggah.
e Relevansi: Pengalaman ini menunjukkan bagaimana teknologi mendukung efektivitas
pembelajaran, sejalan dengan topik tentang adaptasi teknologi dalam pendidikan.

Tugas Refleksi Modul Pedagogik PPG Figih 2025 — www.ruangmadrasah.com



2. Penggunaan Al untuk Evaluasi

e Konteks: Guru menggunakan aplikasi seperti Quizizz untuk memberikan kuis otomatis kepada
siswa.
e Keberhasilan:
o Hasil kuis langsung tersedia dengan analisis yang mendalam, seperti tingkat kesulitan soal
dan area kelemahan siswa.
o Guru dapat mempersonalisasi tugas tambahan berdasarkan hasil kuis.
e Relevansi: Ini mendukung materi tentang Al dalam membantu personalisasi pembelajaran dan
analisis data.

3. Pembelajaran Interaktif dengan Teknologi

e Konteks: Guru menggunakan aplikasi simulasi sains seperti PhET untuk membantu siswa
memahami konsep fisika yang abstrak.
e Keberhasilan:
o Siswa menjadi lebih terlibat karena pembelajaran terasa menyenangkan.
o Konsep yang sulit dipahami melalui buku teks menjadi lebih konkret melalui visualisasi
interaktif.
e Relevansi: Teknologi mendukung pembelajaran berbasis eksperimen, sesuai dengan materi tentang
guru profesional yang memanfaatkan teknologi.

Pengalaman Praktis yang Bertentangan dengan Materi
1. Kurangnya Akses Teknologi

Konteks: Di daerah pedesaan, pembelajaran daring sulit dilakukan karena akses internet terbatas.
Dampak:
o Guru terpaksa kembali menggunakan metode pembelajaran tradisional tanpa teknologi.
o Siswa mengalami kesenjangan belajar karena tidak dapat mengikuti pembelajaran daring
dengan optimal.
e Tantangan: Situasi ini bertentangan dengan tujuan materi untuk memanfaatkan teknologi secara
merata.

2. Minimnya Pelatihan Guru

e Konteks: Beberapa guru merasa kesulitan menggunakan teknologi seperti aplikasi Zoom atau
membuat materi digital.
e Dampak:
o Proses pembelajaran terganggu karena guru tidak percaya diri menggunakan alat digital.
o Siswa merasa pembelajaran menjadi kurang menarik.
e Tantangan: Kurangnya pelatihan menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi materi
bergantung pada dukungan yang memadai bagi guru.

3. Ketergantungan pada Teknologi

e Konteks: Guru sepenuhnya mengandalkan aplikasi berbasis Al untuk memberikan soal dan menilai
hasil siswa tanpa pendampingan langsung.
e Dampak:
o Hubungan interpersonal antara guru dan siswa berkurang.
o Beberapa siswa merasa kurang dimotivasi karena interaksi manusiawi yang minim.
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e Tantangan: Hal ini menunjukkan bahwa teknologi tidak dapat sepenuhnya menggantikan peran
pedagogi tradisional.

4. Uraikan tantangan yang dihadapi dan hikmah (lesson learn) yang didapatkan!

Tantangan yang Dihadapi

Implementasi materi tentang Guru Profesional Era Digital dan Al menghadapi beberapa tantangan yang
mencakup aspek teknologi, pendidikan, dan sosial. Berikut adalah rincian tantangannya:

1. Kesenjangan Digital
e Tantangan: Tidak semua siswa dan guru memiliki akses yang memadai terhadap teknologi,
termasuk perangkat digital dan internet.

e Dampak: Ketimpangan dalam kualitas pembelajaran antara daerah perkotaan dan pedesaan.

2. Kompetensi Guru

e Tantangan: Banyak guru yang belum memiliki keterampilan digital yang cukup untuk memanfaatkan
teknologi secara efektif.

e Dampak: Proses pembelajaran berbasis teknologi sering kali menjadi kurang optimal atau malah
menambah beban bagi guru.

3. Infrastruktur Teknologi

e Tantangan: Kurangnya fasilitas teknologi di sekolah, seperti komputer, koneksi internet stabil, dan
perangkat lunak pendidikan.
e Dampak: Membatasi implementasi teknologi digital dan Al dalam proses pembelajaran.
4. Resistensi terhadap Perubahan
e Tantangan: Beberapa guru dan institusi pendidikan enggan mengadopsi teknologi karena merasa
nyaman dengan metode tradisional.
e Dampak: Inovasi dalam pembelajaran sering kali terhambat.
5. Kekhawatiran Etika
e Tantangan: Penggunaan Al menimbulkan kekhawatiran terkait privasi data siswa dan

ketergantungan pada teknologi.

e Dampak: Ada risiko penyalahgunaan data atau pengurangan interaksi manusia dalam
pembelajaran.

Hikmah (Lesson Learned)

Meskipun menghadapi tantangan, implementasi materi ini memberikan banyak pelajaran berharga:

1. Pentingnya Keseimbangan
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e Hikmah: Teknologi harus digunakan sebagai alat bantu untuk memperkaya pembelajaran, bukan
untuk menggantikan peran guru sepenuhnya.

e Implementasi: Guru perlu memahami kapan dan bagaimana menggunakan teknologi agar proses
pembelajaran tetap humanis.

2. Peran Pelatihan dan Dukungan

e Hikmah: Pelatihan yang berkelanjutan sangat penting untuk membantu guru beradaptasi dengan
teknologi.

e Implementasi: Pemerintah dan institusi pendidikan perlu menyediakan program pelatihan intensif
tentang teknologi dan Al.

3. Kolaborasi dalam Pendidikan

e Hikmah: Kolaborasi antara guru, siswa, orang tua, dan penyedia teknologi dapat meningkatkan
keberhasilan implementasi teknologi dalam pendidikan.

e Implementasi: Guru dapat melibatkan orang tua dalam pembelajaran digital, sementara sekolah
dapat bermitra dengan perusahaan teknologi.

4. Adaptasi terhadap Kesenjangan
e Hikmah: Inovasi seperti pembelajaran hibrida (gabungan daring dan luring) dapat menjadi solusi

sementara untuk mengatasi kesenjangan digital.
e Implementasi: Sekolah dapat menyediakan bahan ajar digital yang juga dapat diakses secara offline.

5. Pentingnya Literasi Digital
e Hikmah: Literasi digital harus menjadi bagian dari kurikulum, baik untuk guru maupun siswa, untuk
memastikan penggunaan teknologi yang bijak dan etis.

e Implementasi: Program literasi digital harus mencakup aspek keamanan data, etika penggunaan
teknologi, dan pengelolaan informasi.

5. Buat rencana aksi penerapan materi tersebut dalam kegiatan pembelajaran!

Tujuan Rencana Aksi

1. Mengintegrasikan teknologi digital dan Al dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa.

2. Meningkatkan kompetensi digital guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran.

3. Membantu siswa mengembangkan literasi digital yang relevan dengan kebutuhan masa kini.

Langkah-Langkah Rencana Aksi
1. Analisis Kebutuhan

e Aktivitas:
o Melakukan survei terhadap kompetensi digital guru dan kebutuhan siswa.
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o Memetakan infrastruktur teknologi yang tersedia di sekolah (komputer, internet, perangkat
lunak).
e Output:
o Daftar kebutuhan teknologi, pelatihan, dan alat bantu pembelajaran.

2. Pelatihan da

e Aktivita
o

o

n Persiapan Guru

s:

Mengadakan pelatihan untuk guru tentang penggunaan Learning Management Systems
(LMS), aplikasi pembelajaran interaktif (Quizizz, Kahoot, Canva), dan Al.

Workshop tentang literasi digital dan keamanan data.

e Output:

o

Guru mampu membuat dan mengelola materi pembelajaran digital.

3. Perencanaan Pembelajaran

e Aktivita
o

o

e Output:
@)

s:

Guru mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis teknologi yang
memanfaatkan Al.

Memilih alat atau aplikasi teknologi yang relevan dengan materi pelajaran, seperti:

= LMS: Google Classroom untuk pengelolaan tugas.
= Al Aplikasi adaptif learning seperti Duolingo atau Khan Academy.

= Maedia Interaktif: PhET untuk simulasi, Canva untuk membuat infografis, dan
YouTube untuk video pembelajaran.

RPP yang terintegrasi dengan teknologi digital dan Al.

4. Implementasi Pembelajaran

e Aktivita
O

e Output:
O

s:

Memulai pembelajaran dengan penayangan video interaktif atau simulasi berbasis
teknologi untuk menarik perhatian siswa.

Menggunakan LMS untuk memberikan tugas, kuis, dan evaluasi.

Memanfaatkan Al untuk memberikan umpan balik otomatis dan personalisasi
pembelajaran.

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran berbasis teknologi.

5. Evaluasi dan Refleksi

e Aktivitas:

@)

Guru menggunakan aplikasi analitik (seperti fitur laporan di Google Classroom) untuk
mengevaluasi hasil belajar siswa.

Tugas Refleksi Modul Pedagogik PPG Figih 2025 — www.ruangmadrasah.com



o Mengadakan refleksi bersama siswa untuk mengevaluasi pengalaman pembelajaran
mereka.
e Output:
o Laporan hasil pembelajaran berbasis data, termasuk kekuatan dan area untuk perbaikan.

6. Tindak Lanjut

e Aktivitas:
o Menyusun rencana pembelajaran berikutnya berdasarkan evaluasi.
o Mengadakan diskusi antar guru untuk berbagi praktik terbaik dan tantangan.
e Output:
o Proses pembelajaran yang terus diperbaiki dan relevan dengan kebutuhan siswa.
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